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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. objek wisata pulau Dionumo memili banyak pengunjung, bukan hanya 

wisatawan lokal tapi juga manca Negara. Banyak pengunjung yang tertarik 

dengan keindahan pulau Dionumo yang memiliki laut dan puncak bukit 

indah yang dapat memanjakan mata pengunjungnya. Namun banyak 

pengunjung yang masih mengeluh dengan kurangnya fasilitas yang ada di 

pulau terebut, seperti air bersih untuk membilas dan listrik pada malam 

hari. 

2. objek wisata pulau Dionumo memberikan dampak positif bagi masyarakat 

Desa Deme II. Di lihat dari aspek ekonomi, masyarakat setempat 

memanfaatkan adanya wisata pulau Dionumo sebagai salah satu sumber 

pendapatan mereka. Masyarakat yang dulunya memiliki pekerjaan yang 

tidak menentu ada yang berjualan kue, ada yang bekerja serabutan dan 

masih banyak lagi, sehingga menghasilkan pendapatan yang tidak menentu 

pula, namun dengan adanya wisata pulau Dionumo membuat kehidupan 

ekonomi mereka jadi lebih baik, dengan pendapatan kurang lebih Rp. 

1.000.000 per minggu di setiap akhir pekan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan objek wisata pulau Dionumo agar lebih di tingkatkan lagi, 

masih banyak fasilitas-fasilitas yang kurang pada objek wisata tersebut 

yang dibutuhkan oleh pengunjung, seperti air bersih, listrik, mushola, dan 

lain-lain. Maka dari itu perlu adanya tambahan fasilitas-fasilitas lainnya 

agar bisa membuat pengunjung nyaman berwisata ke pulau Dionumo. 

2. Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan pulau Dionumo. Perlu di sediakan tempat 

sampah dibeberapa titik yang ramai oleh pengunjung agar memudahkan 

dalam membersihkan kawasan pulau Dionomu, karena ini bisa membawa 

pengaruh tehadap masyarakat dan pengunjung, jika kebersihan pulau 

terjaga dan fasilitas-fasilitas yang ada sudah memadai maka pengunjung 

akan nyaman berwisata di pulau tersebut dan itu merupakan keuntungan 

bagi para pedagang yang ada di pulau Dionumo. 
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